
16.1% Results of plagiarism analysis from 2019-09-02 10:54 WIB

Revisi 2 Farisa  Novi .docx

Date: 2019-09-02 10:52 WIB

 All sources 39  Internet sources 11  Own documents 2  Organization archive 24  Plagiarism Prevention Pool 1

[1]
 repo.stikesicme-jbg.ac.id/961/2/151310041 TAUFIK HIDAYATULLAH KTI.pdf
6.8%  20 matches 

[2]
 https://e-journal.unair.ac.id/JMV/article/download/9355/pdf

3.1%  7 matches 

[3]
 "Ayu Kusuma.docx" dated 2019-08-15

2.6%  7 matches 

[4]
 "Savana Herawati.docx" dated 2019-08-16

2.2%  6 matches 

[5]
 "Bab 1-6 Khoirun Nisa.docx" dated 2019-08-16

1.7%  5 matches 

[6]
 "BAB 1 -6 Vira Widi.docx" dated 2019-08-15

1.7%  4 matches 

[7]
 https://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/biosfera/article/view/339

1.2%  7 matches 

[8]
 "Bab 1-6 Vanessa.docx" dated 2019-08-15

1.4%  3 matches 

[9]
 "Bab 1-6 Nur Lina.docx" dated 2019-08-16

1.2%  4 matches 

[10]
 "Bab 1-6 Dini F .docx" dated 2019-08-15

1.3%  3 matches 

[11]
 "Bab 1-6 Ayu Rahayu.docx" dated 2019-08-16

1.4%  4 matches 

[12]
 "Bab 1-6 Ika.docx" dated 2019-08-13

1.4%  4 matches 

[13]
 "Devi Andriani.docx" dated 2019-08-16

1.1%  4 matches 

[14]
 "Ossie Bab 1-6.docx" dated 2019-09-02

1.0%  3 matches 

[15]
 "Bab 1-6 Ana K.docx" dated 2019-08-16

1.2%  4 matches 

[16]
 "Bab 1-6 mei.docx" dated 2019-08-15

1.1%  2 matches 

[17]
 https://pt.scribd.com/document/251622034/Kapang-Dan-Khamir

1.2%  1 matches 

[18]
 "revisi plascan vira widi.docx" dated 2019-08-16

1.1%  4 matches 

[19]
 "Bab 1-6 Siti Anisa R.docx" dated 2019-08-16

1.1%  3 matches 

[20]
 "Bab 1-6 Leni Dwi.docx" dated 2019-08-15

1.0%  2 matches 

[21]
 "Bab 1-6 Heni Ira.docx" dated 2019-08-15

1.1%  3 matches 

[22]
 "Bab 1-6 Muslikhatul.docx" dated 2019-08-16

1.0%  3 matches 

[23]
 "Bab 1-6 Deny Natalia.docx" dated 2019-08-15

0.7%  2 matches 

[24]
 "BAB 1-6 Eka Tanti.docx" dated 2019-08-13

0.8%  2 matches 

[25]
 https://link.springer.com/article/10.1007/s11367-019-01617-7

0.5%  3 matches 

http://www.plagscan.com
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
http://repo.stikesicme-jbg.ac.id/961/2/151310041%20TAUFIK%20HIDAYATULLAH%20KTI.pdf
https://e-journal.unair.ac.id/JMV/article/download/9355/pdf
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=3
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=4
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=5
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=6
https://journal.bio.unsoed.ac.id/index.php/biosfera/article/view/339
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=8
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=9
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=10
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=11
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=12
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=13
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=14
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=15
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=16
https://pt.scribd.com/document/251622034/Kapang-Dan-Khamir
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=18
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=19
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=20
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=21
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=22
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=23
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=24
https://link.springer.com/article/10.1007%252Fs11367-019-01617-7


[26]
 "AYU KUSUMA REVISI 2.docx" dated 2019-08-16

0.7%  2 matches 

[27]
 https://onlinelibrary.wiley.com/doi/full/10.1111/j.1365-2672.2004.02471.x

0.7%  3 matches 

[28]
 https://www.scribd.com/document/68693836/Acara-Viii

0.7%  1 matches 

[29]
 yoriyuliandra.com/site/draft-modul-farmakoterapi-iii-part-1-of-2/

0.5%  1 matches 

[30]
 "BAB 1-6 andri.docx" dated 2019-08-16

0.6%  2 matches 

[31]
 from a PlagScan document dated 2018-08-24 02:55

0.3%  1 matches 

[32]
 "BAB 1 - 6 Bayu Abib.doc" dated 2019-07-24

0.4%  1 matches 

[33]
 "Lilies Hidayah.docx" dated 2019-08-16

0.4%  1 matches 

  1 documents with identical matches

[35]
 https://id.123dok.com/document/oz1od1eq-...imur-tahun-2016.html

0.4%  1 matches 

[36]
 https://edoc.pub/prakarya-dan-kewirausahaan-buku-guru-kelas-10-pdf-free.html

0.3%  1 matches 

[37]
 https://gebrakanpetani.blogspot.com/2016...anaman-semester.html

0.2%  1 matches 

[38]
 "BAB 1-6 BADRUD TAMAM.doc" dated 2019-08-13

0.3%  1 matches 

[39]
 "PLGSCAN NANDA BAB 1-6.docx" dated 2019-09-02

0.2%  1 matches 

24 pages , 2474 words

PlagLevel :  16.1%  selected   / 81.0%  overall

142 matches from 40 sources, of which 11 are online sources.

Settings 

Data policy: Compare with web sources, Check against my documents, Check against my documents in the organization repository, Check against

organization repository, Check against the Plagiarism Prevention Pool

Sensitivity: Medium

Bibliography: Consider text

Citation detection: Reduce PlagLevel

Whitelist: --

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=26
https://onlinelibrary.wiley.com/doi/full/10.1111/j.1365-2672.2004.02471.x
https://www.scribd.com/document/68693836/Acara-Viii
http://yoriyuliandra.com/site/draft-modul-farmakoterapi-iii-part-1-of-2/
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=30
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=31
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=32
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=33
https://id.123dok.com/document/oz1od1eq-analisis-cemaran-bakteri-coliform-dan-identifikasi-escherichia-coli-pada-es-batu-kristal-dan-es-balok-di-kelurahan-cibubur-jakarta-timur-tahun-2016.html
https://edoc.pub/prakarya-dan-kewirausahaan-buku-guru-kelas-10-pdf-free.html
https://gebrakanpetani.blogspot.com/2016/12/laporan-akhir-penyakit-tanaman-semester.html
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=38
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=39


2 

                Tempe  yang  tersimpan  dalam  suhu  ruang  mudah  terkontaminasi  oleh 
udara  yang  bebas  sehingga  menyebabkan  tumbuhnya  jamur  yang  pathogen 

        pada tempe tersebut. Spesies utama jamur yang dapat mengontaminasi 
bahanpangan  yaitu  Aspergillus  sp  yang  mampu  memproduksi  zat  racun  
berupa mitotoksin  yang  menyebabkan  kerusakan  pada  makanan  (Indrawati  
dkk, 2006). 

            Dalam  upaya  menjaga  kontaminasi  mikroorganisme  terhadap  produk 
   pangan  perlu  dilakukan  pengemasan  atau  pengolahan  dengan  baik  dan 

lingkungan  yang  bersih.Karena  apabila  tercemar  oleh  mikroorganisme  di 
                udara  yang  bebas  dapat  menimbulkan  kerusakan  bahan  pangan  dan 

membahayakan kesehatan konsumen.  

 “Bagaimanakah  gambaran  identifikasi  Rhizopus  sp  dan Aspergillus sp pada 
[1]

           tempe yang tersimpan lebih dari 1 hari dalam suhu ruang di laboratorium 
STIkes ICMe Jombang?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

Mengetahui  gambaran  identifikasi  Rhizopus  sp  dan  Aspergillus  sppada  

                  tempe  yang  tersimpan  lebih  dari  1  hari  dalam  suhu  ruang  
dilaboratorium  

STIkes ICME Jombang.  

Bagi masyarakat  

          Semoga  bisa  memberikan  wawasan  kepadamasyarakat  mengenai 
dampak  mengkonsumsi  tempe  yang  tersimpan  lebih  dari  1  hari dalam 

 suhu ruang.

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=1&cite=9&hl=textonly#9
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  a   
2.1 Jamur Kapang  

[17]

211 Pengertian Jamur Kapang  

Kapang  (MoldI)  adalah  jamur  multiseluler  yang  mempunyai filament,  dan  
pertumbuhannya  pada  substrat  mudah  dilihat  karena penampakannya yang 
berserabut seperti kapas  Pertumbuhannya  mula-mula  berwarna  putih,  tetapi  
jika  spora  sudah  tumbuhakan  terbentuk berbagai warna tergantung dari jenis 
kapang.  

Jenis-jenis  Rhizopus  sp antara  lain  adalah  Rhizopus  Oligosporus  ,Rhizopus 
Oryzae, Rhizopus Stoloinifer, dan Rhizopus nigrican.   

2.2.1 Morfologi  

Ciri-ciri morfologi Rhizopus sp : 

1. Terdapat benang hifa yang bercabang 

2. Hifa tidak bersekat.  

3. Hifa ditemukan saat terbentuknya sel reproduksi 

2.2.4 Rhizopus Oligosporus  

 Rhizopus  oligosporus  adalah  jamur  dari  kelas  Zygomycetes  yang memiliki  

miselium  tak  bersekat.  Perkembangbiakannya  dilakukan secara  aseksual  dan  

             seksual.  Secara  aseksual  dengan  sporangispora yang  tidak  mampu  

   mengembara  dan  secara  seksual  melalui  dua gametangium  yang  serupa  

untuk  membentuk  Zigospora  (Sarwono, 2000).  

             Bahri  (2011)  dalam  penelitiannya  menyebutkan  bahwa  Rhizopus oryzae  

               memiliki  hifa  yang  panjang  dan  membentuk  miselium  yang kompak.  

Koloninya  berwarna  putih  yang  akan  berubah  menjadi  abu-abu kecoklatan 

dengan meningkatkan usia isolate. Temperatur optimal untuk pertumbuhannya 

yaitu pada suhu 35 derajat C,suhu minimal 7-5 derajat  C,  suhu  maksimal  pada  

             44  derajat  C.diantara  kapang-kapang tempe  lainnya,  Rhizopus  oryzae  

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=17&cite=0&hl=textonly#0
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memiliki  aktifitas  enzim  amilase terkuat yang  memecah  pati  menjadi  gula  

sederhana  yang  kemudian kan  diubah  secar  fermentasi  menjadi  asam-asam  

           organik,  termasukrasa dan aroma yang tidak disukai, warna yang gelap dan 

dalam kondisi yang sesuai akan memproduksi sejumlah kecil alkohol.  

2.3.2 Klasifikasi Aspergillus Sp  
[13]

1. Kingdom : Fungi  

2. Phylum   :Ascomycota  

3. Classis    :Ascomycetes  

4. Ordo       :Eurotiales  

5. Famili     :Trichocomaceae  

6. Genus     :Aspergillus  

7. Spesies   : Aspergillus sp  

2.3.3 Identifikasi Aspergillus s  p 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=13&cite=3&hl=textonly#3
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 e  
Asp rgillus sp dap t dikelompokkan ant ra lain:  

2.4 Tempe  

2.4.1 Pengertian tempe 

Tempe  adalah  pangan  fungsional  yang  sangat  bermanfaat  bagi sehatan ke
        karena mengandung banyak  nutrisi dan komponen bioaktifBanyak penelitian 

menunjukkan bahwa nutrisi dan komponen bioaktif. 

 

    :Variabel diteliti  

:Variabel tidak diteliti    

 

 [0]  
Gambar 3.1  Kerangka konseptual Identifikasi Rhizopus sp dan Aspergillus sp pada  

[1]

Tempe yang tersimpan pada suhu ruang  

 

[ 3 ]  

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=1&cite=5&hl=textonly#5
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4..1 waktu dan tempat 

4..1.1 Waktu Penelitian  
[16]

Waktu  Penelitian  (mulai  dari  penyusunan  laporan  akhir)  pada bulan April 
sampai bulan Agustus 2019.  

4.1.2 Tempat Penelitian    
[6]

     Tempat   Penelitian   ini   dilaksanakan   di   Laboratorium 
             MikrobiologiProgram  Studi  Diploma  III  Analis  Kesehatan  STIkes ICME  

           Jombang  Kampus  B  JL.  Halmahera  No.33Kaliwungu, Kabupaten Jombang, 
Provinsi JawaTimur.  

4.2 Jenis Penelitian  
[1]

Penelitian  yang  digunakan  adalah  jenis  penelitian  deskriptif  karena peniliti  
hanya  ingin  mengetahui  apakah  tempe  yang  disimpan  dalam  suhu ruang  

                    lebih  dari  1  hari  akan  terkontaminasi  oleh  jamur  Rhizopus  sp  dan 
Aspergillus sp.  

           Pada penelitian  ini populasi yang diambil peneliti adalah tempe yang di jual 
dipasar legi Jombang.  

              Sampel  dalam  penelitian  ini  adalah  sebanyak  3tempe yang terbuka dan 
tersimpan lebih dari 1 hari dalam suhu ruang.  

 

 

Aspergillus sp pada Tempe yang tersimpan dalam suhu ruang sebagai berikut:  

 
Identifikasi Masalah  

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=16&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=6&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=1&cite=10&hl=textonly#10
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Tabel  4.5Definisi  Operasional  Variabel  Identifikasi    Rhizopus  sp  dan  

Aspergillus sp pada tempe yang tersimpan dalam suhu ruang  

 

 
V a r i a b e l  

D e f i n i s i  
O p e r a s i o n a l  

P a r a m e t e r  A l a t  u k u r  K r i t e r i a  
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 [0] Negatif apabila  
[1]

 ruang zygomiycota  
Hifa bercabang  
tidakditemuka 

 ordo dan  

n  Rhizopus  sp  
 mucoralessub  membentuk  

  tract miselium, Hifa  dan  

 tak bersekat  Aspergillus sp  

dan spora bulat  

 

 

 

Aspergillus  

sp  pada  

tempe  yang 
terbuka  dan 

tersimpan 

 dalam  suhu 
ruang  

 

 

Aspergillus sp 
adalah 

mikroorganis 

 me yang 
termasuk 

 jamur dan 

dalam 
mikroorganis 

me 

eukariotik.  

Makroskopis: 

Koloni  

  abu- 

abu,Coklat,Hit 
am,dan  

Kehijauan  

 

Mikroskopis :  

Mempunyai  

 hifa bersepta 

dan  

  

 [0] bercabang,Mis 

Rhizopus  sp Rhizopus sp  Makroskopis:  

Mempunyai  

 koloni putih 
 dan spora 

hitam  

Mikroskopis:  
[1]

Observasi 

laboratorium  

  Positif  apabila 

ditemukan 

  Rhizopus  sp 

dan  

Aspergillus sp  

 

pada  tempe 

yang 

terbuka  dan 

tersimpan 

dalam  suhu  

merupakan 

 genus jamur 

 benang yang 

termasuk 

filum  

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=1&cite=11&hl=textonly#11
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=1&cite=6&hl=textonly#6
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Tempe  

didefinisikan 

sebagai 

makanan 

 yang terbuat 

 dari kacang 

 kedelai dan 

diolah dengan 

fermentasi  

bantuankapan 

elium 
bengkakdan 
berdinding 
tebal(Konidiof 
ora) yang  

membawa  

 sterigmata dan 
 akan tumbuh 

konidia  

yangmembentu 

  k rantai coklat 
dan hijau  

 
gRhizopus sp  

 

 

 
4 6   Instrumen dan Car pen litian  

A. Alat yang digunakan:  

1. 3 Cawan petri  

2. Batang pengaduk  

3. Autokalf   

4. Beaker glass  

5. Mikroskop  

6. Jarum Ose  

7. Erlenmeyer  

8. Hot plate  

9. Inkubator  
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10. Desikator   

B. Bahan yang digunakan:  

1. Tempe  

2. Aquades streril dan KOH 10%  

3. Kapas   
4.6.2 Prosedur Penelitian  

[4]

Penelitian  pada  sampel  tersebut  dilakukan  di  Laboratorium Mikrobiologi  
Prodi  D-III  Analis  Kesehatan  STIkes  ICMe  Jombang Cara kerja penelitian 
sebagai berikut:  

A. Sterilisasi  

            1. Mensterilkan  3  cawan  petri,  beaker  glass,  batang  
[9]

           pengaduk, Jarum  Ose,  yang  telah  dibungkus  dengan  
Aluminium  foil kemudian  dimasukkan  kedalam  oven  dengan  
suhu  130°C selama 30 menit.  

2. Mengisi Erlenmeyer dengan Aquadest 1000 ml Kemudan mulut 
 Erlenmeyer  ditutup  dengan  kapas  lalu  dibungkus  dengan 

aluminium  foil  dan  dimasukkan  pada  autoklaf  dengan  suhu 
121°C sealam 15 menit.  

          1. Melarutkan  media  tersebut  dengan  aquadestke  dalam  
beaker  

glass 

    2. Menghomogenkannya sampai benar-benar larut dengan 
batang  

pengaduk 

      3. Memanaskannya diatas hot plate dan mengaduk media 
tersebut  

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=4&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=9&cite=1&hl=textonly#1
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hingga mendidih  
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4. Setel h  m ndidih  kemudian  diukur  pH  sampai  5,6 dan  

          menambahkan  aquadest  sampai  200  ml  lalu  
menuangkannya  

ke dalam erlenmeyer  

              5. Setelah  15  menit  dan  suhu  menurun  sampai  0°C  
kemudian  

media tersebut dikeluarkan dari autoklaf  

        6. Menuangkan  media  tersebut  kedalam  masing-masing  
cawan  

petri yang telah distrerilkan lalu menghomogenkannya.  

7. Membiarkan media sampai dingin dan padat.  

C. Cara Pengambilan sampel  

        1. Pengambilan  sampel  dilakukan  dilaboratorium  mikologi 
Kampus B STIkes ICMe Jombang   

    2. Sampel  diambil  sebanyak  3  sampel  tempe  yang  terbuka  
dan  

tersimpan pada suhu ruang lebih dari 1 hari.  

1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan  
[31]

2. Menfiksasi  cawan  petri  yang  telah  berisi  media  PDA  diatas  
[4]

nyala api Bunsen dengan cara memutar cawan petri.  
3. Menfiksasi  kembali  cawan  petri  yang  telah  ditanami  tempe  

kemudian diinkubasi selama 3-6 hari pada suhu 27°C  didalam  

desikator.  

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=31&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=4&cite=4&hl=textonly#4
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 e  
4. Melakukan  pengamatan  secara  makroskopis  yang  meliputi  

warnakoloni pada media.  
[1]

477 Teknik Pengolahan Data dan Analisis data  

4.7.1 Teknik Pengolahan Data  
[20]

     Setelah  semua  data  sudah  terkumpul  maka  perlu  dilakukan pengolahan 
data melalui tahapan Coding dan Tabulating. 

1. Coding   
[ 2 4 ]

Coding  adalah  pengubahandata  yang  berbentuk  kalimat  atau huruf 
       yang diubah menjadi angka atau bilangan (Notoatmodjo 2010, h.177) 

[5]

Pada penelitian ini menggunakan kode sebagai berikut:  

Sampel Tempe 1   Kode T 1  

Sampel Tempe 2   Kode T 2  

Sampel Tempe 3   Kode T  3 

tempe yang tersimpan lebih dari 1 hari dalam suhu ruang.  

             Tabel 4.7   Teknik  Pengolahan  data  Identifikasi  Rhizopus  sp  dan 

    Aspergillus sp pada Tempe yang tersimpan lebih dari 1 hari 

dalam suhu ruang 

№  Sampel  Pertumbuhan Jamur  yang tumbuh  Kriteria  

1.  

 

T1  

 

 

 

 

 

2.  

 

T 2  

 

 

 

 

3.  T 3  

 

 

 

 

   

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=1&cite=13&hl=textonly#13
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=20&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=24&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=5&cite=2&hl=textonly#2
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Analisa data ini menggunakan rumus : 

    P=x100%  
 [0]  

 Keterangan :  
[1]

P  =  persentase  

N  =  jumlah seluruh Tempe yang diperiksa  

F   =  Frekuensi  Tempe  yang  positif  terdapat  Rhizopus  sp  dan  

Aspergillus sp  

     Setelah diketahui presentasi dari perhitungan tersebut,dapat 
dijelaskan  

dengan kriteria seperti berikut ini:  

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=1&cite=12&hl=textonly#12
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1. Seluruhnya                   :   100 %  

2. Hampir seluruhnya       :   76 %-99 %  

3. Sebagian besar            :   51 % - 75 %  

4. Setengahnya                :   50 %  

5. Hampir setengahnya    :  26 % - 49 %  

6. Sebagian kecil              :   1 % - 25 %  
 [0]  

  7. Tidak satupun               :   0 %   



 

 

              a. Tabel  5.1Distribusi  hasil  Identifikasi  Rhizopus  sp  dan  Aspergillus  
sppada  

Tempe yang tersimpan lebih dari 1 hari dalam suhu ruang 

№  Sampel     Pertumbuhan Jamur  yang 

tumbuh  
Kriteria  

1.  

 

T1  

 

Aspergillus niger  

 

Makroskopis:koloni   

 berwarna hitam 

Mikroskopis:Vesikel 

bulat, konidia bulat   

2.  

 

T 2  

 

Aspergillus niger  

 

Makroskopis:koloni   

 berwarna hitam 

Mikroskopis:Vesikel 

bulat, konidia bulat   

3.  T 3  

 

Aspergillus niger  

 

Makroskopis:koloni   

 berwarna hitam 

Mikroskopis:Vesikel 

bulat, konidia bulat   

Sumber:data primer 24 Juli 2019  

.pengamatan  makroskopis  koloni berwarn  hitam  dan  secara 

mikroskopis vesikel bulat dan konidia yang bulat.  

 

            b. Tabel  5.2Distribusi  hasilfrekuensi  Identifikasi  Rhizopus  sp  dan  

Aspergillus  sppada  

Tempe yang tersimpan lebih dari 1 hari dalam suhu ruang 

№  Sampel  Jenis Jamur  Frekuensi  

positif  

Frekuensi  

negative  

Presentase  

1. T1 Rhizopus sp 0 0  Aspergillus sp 1 0   

2.  T 2  Rhizopus sp  

Aspergillus sp  

0  

1  

0  

0  

 

3.  T 3  Rhizopus sp  

Aspergillus sp  

0  

1  

0  

0  

 

 

 Total  Rhizopus sp  

Aspergillus sp  

0  

3  

0  

0  

 

100%  
Sumber: data primer 24 juli 2019  
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   a  
Dari tabel 5.2 telah diketahui bahwa hasil pemeriksaan jamurRhizopus sp  

danAspergillus sp pada tempe yang tersimpan lebh dari 1 hari dalam suhu ruang  

yang berjumlah 3 sampel tumbuh jamur Aspergillus spdengan presentase  100 %  

dan dikategorikan seluruh sampel tumbuh jamur Aspergillus sp.  

 Berdasarkan  tabel  5.1  didapatkan  hasil  positif  tumbuh  Aspergillus  

spdengan  spesies  Aspergillus  niger.  Aspergillus  niger  ini  mempunyai  koloni  

berwarna hitam dan mempunyai vesikel bulat dan konidia yang bulat.   
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   a  
 Pertumbuhan  jamur  Aspergillus  niger  pada tempe  y ng  tersimpan  lebih 

                  dari  1  hari  dalam  suhu  ruang  menurut  peneliti  disebabkan  karena  
tercemarnya  

                udara  bebas  yang  ada  di  lingkungan  pasar  sehingga  menyebabkan  
Aspergillus  

niger ini dapat tumbuh pada tempe.  

Aspergillus niger merupakan salah  

satu spesies kapang dari genus Aspergillus yang tidak menghasilkan mikotoksin  

sehingga  tidak  membahayakan.  Aspergillus  niger  paling  banyak  digunakan  

              sebagai  starter  dalam  proses  fermentasi  bahan  pakan limbah,  karena    
disamping  

tidak membahayakan juga mudah dikembangkan.  

Berdasarkan  tabel  5.2  didapatkan  hasil  positif  tumbuh  Aspergillus  sp  

dengan  presentasi  100%  dari  3  sampel  tempe  yang  tersimpan  lebih  dari  1  
hari  

                dalam  suhu  ruang.  Angka  tersebut  menunjukkan  bahwa  tempe  yang  
tersimpan  

            lebih dari 1 hari  dalam suhu ruang itu mudah terkontaminasi oleh jamur.   
Menurut  peneliti  terjadinya  kontaminasi  jamur  pada  sampel  tempe  yang  

           tesimpan lebih dari 1 hari dalam suhu ruang ini disebabkan karena terkena 
polusi  

udara  yang  bebas  dalam  keadaan  sampel  tersebut  terbuka  dan  juga  bisa  
dari  

lingkungan  yang  kurang  bersih  dan  didukung  oleh  suhu  pertumbuhan  yang  
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   a  
              mendukung  jamur  tersebut  bisa  tumbuh.  Karena  sampel  tersebut  

didapatkan  

dalam  keadaan  sudah  berwarna  kecoklatan  sebelum  ditanam  pada  media  
PDA (Potato Destroxe Agar).  

Habitat  asli  Aspergillus  dalam  tanah,  kondisi  yang menguntungkan meliputi 
          kadar air yang tinggi (setidaknya 7%) dan suhu tinggi. Aspergillus bersifat 

[2]

         kosmpolitan, sporanya yang mempunyai ukuran sangat kecil dan  ringan  
mudah  menyebar  diudara  sehingga  mempunyai  peran  sangat  besar dalam 
mencemari bahan-bahan lain (Alvarez et al., 2010). Aspergillus ada yang bersifat  

[2]

                parasit  dan  ada  yang  bersifat  saprofit.yang  bersifat  parasit  bisa 
[2]

menyebabkan  penyakit  aspergillosis  karena  dapat  memproduksi  suatu  zat  
racun yang  disebut  aflatoksin  (Handajani  dan  Purwoko,  2008),  dan  yang    
bersifat  

             saprofit  biasanya  ditemukan  pada  bahan  pangan.  Sedangkan  kelompok  
jamur  

         yang berperan dalam pembuatan tempe adalah jenis jamur Rhizopus sp.   
Penjelasan diatas dapat digambarkan bahwa kondisi tempe yang tersimpan  

dalam suhu ruang akan mudah terkontaminasi oleh jamur Aspergillus sp dengan  

        spesies Aspergillus niger dimana jamur ini tidak membahayakan. Meskipun 
tidak  

       membahayakan sebelum membeli atau mengkonsumsi tempe  harus 
diperhatikan  

           kondisi fisik tempe tersebut. karena tempe yang tersimpan lebih dari 1 hari  
dalam  

  suhu  ruang  itu  warnanya  sudah  berubah  menjadi  kecoklatan,  ada  juga  
yang  

berwarna   kehitaman,  sedangkan  tempe  yang  masih  segar  itu  memiliki  ciri-
ciri  

         berwarna putih dan tekstur yang kompak. Sebaiknya membeli tempe yang 
masih  

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=2&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=2&cite=2&hl=textonly#2
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=2&cite=1&hl=textonly#1


 

        segar karena untuk meminimalisir adanya jamur yang merugikan bagi 
kesehatan  

tubuh.   
[1]

BAB 6  

PENUTUP   

 

6.2.2 Bagi Masyarakat  

Diharapkan  untuk  memperhatikan  kualitas  dan  kebersihan  tempe  

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126953677&source=1&cite=16&hl=textonly#16
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